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Pelajaran Berharga Dari Pelaksanaan 
Ibadah Qurban 

Oleh: Hasan Abu Ayyub 
(Pembina Yayasan Al-Furqon Lentera Umat) 

 

KHUTBAH PERTAMA  

اتهُُ  مُ عالايْكُمْ واراحْْاةُ ٱللََِّّ واب اراكا  ٱلسَّلَا
دُهُ واناسْتاعِينُهُ واناسْت اغْفِرهُُ، وان اعُوذُ بِِللََِّّ مِنْ شُرُورِ أانْ فُسِناا واسايِّئاا ، نَاْما النِاا، مانْ ي اهْدِهِ  إِنَّ الْاْمْدا للََِِّّ تِ أاعْما

ُ فالَا مُضِلَّ لاهُ، وامانْ يُضْلِلْ فالَا هاادِيا لاهُ. واناشْهادُ أانْ لَا إلِاها إِلََّ اللََُّّ  هُ لَا شاريِكا لاهُ، واناشْهادُ أانَّ  اللََّّ  واحْدا
مُ عالاى سايِّدِنَا مُُامَّدٍ سايِّدِ الْمُرْسالِينا واإِماامِ الْمُتَّ  ةُ واالسَّلَا قِينا واقاائدِِ  مُُامَّدًا عابْدُهُ واراسُولهُُ. واالصَّلَا

ابِهِ وامانْ تابِعاهُمْ   اهِدِينا، واعالاى آلهِِ واأاصْحا  .بِِِحْساانٍ إِلَا ي اوْمِ الْقِيااماةِ الْمُجا

وُْتُنَّ اِلََّ واأانْ تُمْ مُسْلِمُوْنا   .اامَّا ب اعْدُ، ف اياا أاي ُّهاا الْاْاضِرُوْنا، اتِ َّقُوا اللها حاقَّ تُ قااتهِِ والَا تَا

ةٍ واخالاقا  لاقاكُمْ مِنْ ن افْسٍ وااحِدا ا النَّاسُ ات َّقُوا رابَّكُمُ الَّذِي خا ثِيراً  يَا أاي ُّها هُماا رجِاالًَ كا  مِن ْهاا زاوْجاهاا واباثَّ مِن ْ
 وانِسااءً واات َّقُوا اللََّّا الَّذِي تاسااءالُونا بِهِ واالْْارْحااما إِنَّ اللََّّا كاانا عالايْكُمْ راقِيبًا 

 .فاصِلِّ لرِابِّكا واانَْارْ  :واقاالا ت اعاالَا 
 :واقاالا النَّبُِّ صلى الله عليه وسلم

تاُ إِنَّ  ، واخايْرا الْْادْيِ هادْيُ مُُامَّدٍ صلى الله عليه وسلم، واشارَّ الْْمُُورِ مُُْداثَا ا،   خايْرا الْاْدِيثِ كِتاابُ اللََِّّ
لاة    .واكُلُّ بِدْعاةٍ ضالَا

ُ أاكْبَاُ وا  ُ أاكْبَاُ، اللََّّ ُ وااللََّّ ُ أاكْبَاُ، لَا إلِاها إِلََّ اللََّّ ُ أاكْبَاُ اللََّّ  للََِِّّ الْاْمْدُ اللََّّ

Jamaah Salat Id yang kami hormati, 

Pertama dan paling utama, marilah kita senantiasa bersyukur kepada Allah atas nikmat 

yang Ia berikan kepada kita, terkhusus nikmat iman atau Islam dan kesehatan—nikmat yang 

merupakan modal untuk meraih kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat kelak. 
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Shalawat dan salam, semoga senantiasa tercurah kepada suri teladan kita, Kanjeng 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, beserta keluarga, para sahabat, serta siapa pun yang 

mengikuti beliau hingga akhir zaman kelak. 

ُ أاكْبَاُ وا  ُ أاكْبَاُ، اللََّّ ُ وااللََّّ ُ أاكْبَاُ، لَا إلِاها إِلََّ اللََّّ ُ أاكْبَاُ اللََّّ  للََِِّّ الْاْمْدُ اللََّّ

Jamaah yang kami hormati, 

Sesungguhnya bulan Dzulhijjah adalah salah satu bulan yang dimuliakan Allah Ta’ala, 

bahkan kehadirannya sangat dinantikan oleh para sahabat, sebagaimana mereka menanti 

kehadiran bulan Ramadan. Hal ini sebagaimana ungkapan seorang Tabi’in, Abu Utsman An-

Nahdi rahimahullah. Ia berkata: 

"Yang demikian itu karena pada bulan Dzulhijjah terdapat sepuluh hari awal yang mulia 

dan dimuliakan oleh Allah Ta’ala." 

Allah Ta’ala berfirman mengenai sepuluh hari awal Dzulhijjah: 

 والاياالٍ عاشْرٍ 
"Dan malam yang sepuluh." (QS. Al-Fajr: 2) 

Ibnu Rajab Al-Hambali rahimahullah mengatakan bahwa tafsiran yang menyebut 

sepuluh hari Dzulhijjah itulah yang lebih tepat. Ini merupakan pendapat kebanyakan 

ahli tafsir, termasuk sahabat Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma. (Lathāʾif al-Maʿārif, 

Ibnu Rajab Al-Hambali, Al-Maktab Al-Islāmi, cetakan pertama, tahun 1428 H, hal. 469) 

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wasallam bersabda: 

مٍ الْعامالُ الصَّالِحُ فِي ْهاا أاحابُّ إِلَا اِلله مِنْ هاذِ  ما الْعاشْرِ. قاالُوا: يَا راسُولا اِلله، والَا  ماا مِنْ أايََّ مِ، ي اعْنِِ أايََّ هِ الْايََّ
بِيلِ اِلله، إِلََّ راجُل  خاراجا بنِ افْسِهِ واماالهِِ، ف الامْ ي ا  : والَا الِْْهاادُ فِ سا بِيلِ اِلله؟ قاالا رْجِعْ مِنْ ذالِكا  الِْْهاادُ فِ سا

 بِشايْءٍ 
 

"Tidak ada satu amal saleh pun yang lebih dicintai Allah daripada amal saleh yang 

dilakukan pada hari-hari ini (yaitu sepuluh hari pertama Dzulhijjah)." Para sahabat 
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bertanya, "Wahai Rasulullah, tidak juga jihad di jalan Allah?" Beliau menjawab, "Tidak 

juga jihad di jalan Allah, kecuali seseorang yang keluar dengan diri dan hartanya, lalu 

ia tidak kembali membawa apa pun darinya (yakni tidak tersisa sedikit pun dari dirinya 

dan hartanya)." (HR. Abu Dawud no. 2438, At-Tirmidzi no. 757, Ibnu Majah no. 1727, 

Ahmad no. 1968. Dishahihkan oleh Al-Albani dan Syaikh Syu’aib Al-Arna’uth. Ibnu 

Hajar dalam Fathul Bārī, II/459) 

Karena itu, pada sepuluh hari awal Dzulhijjah kita dianjurkan dan diajarkan untuk 

memperbanyak amal saleh, karena amal yang dilakukan pada hari-hari ini lebih baik 

daripada amal di hari-hari lainnya. 

Jamaah yang kami hormati, 

Salah satu amal yang sangat ditekankan untuk dikerjakan pada hari-hari tersebut 

adalah menyembelih hewan kurban. Kurban adalah menyembelih binatang yang telah 

ditentukan, pada hari Iduladha dan hari-hari tasyrik, dalam rangka mendekatkan diri 

kepada Allah Ta’ala. 

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

بِقُرُونِِاا،   ي اوْما الْقِيااماةِ ماا عامِلا ابْنُ آداما ي اوْما النَّحْرِ عامالًَ أاحابَّ إِلَا اللََِّّ عازَّ واجالَّ مِنْ هِرااقاةِ دامٍ، واإِنَّهُ لاياأْتِ 
ا  فِهاا، واأاشْعاارهِا  واأاظْلَا

"Tidaklah pada hari Nahr manusia beramal suatu amalan yang lebih dicintai oleh 

Allah ‘Azza wa Jalla daripada mengalirkan darah dari hewan kurban. Sesungguhnya 

hewan itu akan datang pada hari kiamat dengan tanduk, kuku, dan rambut-

rambutnya." (HR. Ibnu Majah no. 3126 dan At-Tirmidzi no. 1493. At-Tirmidzi 

mengatakan hadits ini hasan) 

Jamaah yang kami hormati, 

Ibadah kurban, selain memiliki keutamaan yang luar biasa, di dalamnya terdapat 

beberapa pelajaran penting yang dapat kita ambil. Di antaranya: 

PERTAMA: KURBAN MELATIH JIWA UNTUK BELAJAR IKHLAS 
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Dari ibadah kurban, yang dituntut adalah keikhlasan dan ketakwaan. Itulah yang 

akan mengantarkan seseorang meraih rida Allah. Daging dan darah bukanlah tujuan 

utama, melainkan keikhlasan dalam berkurban. Allah Ta’ala berfirman: 

 لانْ ي اناالا اللََّّا لُْوُمُهاا والَا دِمااؤُهاا والاكِنْ ي اناالهُُ الت َّقْواى مِنْكُمْ 
"Daging-daging kurban (unta) dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai 

(keridaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya." (QS. Al-

Hajj: 37) 

Ini berarti, berkurban bukanlah ajang untuk pamer amalan dan kekayaan, atau 

riya’. Sebab, bila dilakukan karena riya’, maka hilanglah seluruh pahala dan sia-sialah 

pengorbanannya. 

Berkata Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullah: 

ُ جِرااباهُ يُ ثْقِلُهُ والَا ي ان ْفاعُهُ  الْمُساافِرِ يَاْلَا  الْعامالُ بِغايْرِ الِإخْلَاصِ، كا
"Amal yang dilakukan tanpa keikhlasan, bagaikan seorang musafir yang 

memenuhi kantongnya dengan pasir; memberatkan, namun tidak memberikan 

manfaat apa pun baginya." (Al-Fawaa’id, hal. 55) 

للََِِّّ الْاْمْدُ  ُ أاكْبَاُ وا ُ أاكْبَاُ، اللََّّ ُ، وااللََّّ ُ أاكْبَاُ، لَا إلِاها إِلََّ اللََّّ ُ أاكْبَاُ اللََّّ  اللََّّ
Jamaah yang kami hormati, 

KEDUA: KURBAN MELATIH KITA UNTUK BELAJAR MENGIKUTI SUNNAH 

Dalam berkurban, terdapat aturan atau ketentuan yang mesti dipenuhi—misalnya 

cacat yang mesti dihindari, usia hewan kurban, dan lainnya. Barangsiapa yang 

melaksanakan kurban tetapi tidak mengindahkan aturan-aturan syariat, maka 

kurbannya tidak diterima. 

Al-Bara’ bin ‘Azib radhiyallahu ‘anhu menuturkan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam menyampaikan khutbah kepada para sahabat pada hari Iduladha setelah 

mengerjakan salat Id. Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

ناا ف اقادْ أاصاابا    النُّسُكا مانْ صالَّى صالَات اناا واناساكا نُسُكا
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"Barangsiapa yang salat seperti salat kami dan menyembelih kurban seperti 

kurban kami, maka ia telah mendapatkan pahala kurban." 

Ini menunjukkan bahwa ibadah kurban, sebagaimana ibadah-ibadah lainnya, 

harus didasari dengan ilmu. Jika tidak, maka sia-sialah ibadah tersebut. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 مانْ عامِلا عامالًَ لايْسا عالايْهِ أامْرُنَا ف اهُوا راد  
"Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak ada perintahnya (dasarnya) dari 

kami, maka amalan tersebut tertolak." 

للََِِّّ الْاْمْدُ  ُ أاكْبَاُ وا ُ أاكْبَاُ، اللََّّ ُ، وااللََّّ ُ أاكْبَاُ، لَا إلِاها إِلََّ اللََّّ ُ أاكْبَاُ اللََّّ  اللََّّ
 

Jama’ah yang kami hormati... 

KETIGA: DENGAN KURBAN KITA BELAJAR UNTUK RINGAN BERSEDEKAH 

Dalam ibadah kurban, kita diperintahkan untuk belajar bersedekah. Karena saat 

itu, hartalah yang banyak dikurbankan. 

Ingatlah, harta semakin dikeluarkan di jalan kebaikan dan ketaatan, maka akan 

semakin berkah dan bertambah. Belum ada ceritanya ada orang yang bersedekah 

menjadi bangkrut karena sedekah tersebut, justru yang ada semakin berkah dan 

berkembang. 

 واماا أانْ فاقْتُمْ مِنْ شايْءٍ ف اهُوا يُُْلِفُهُ واهُوا خايْرُ الرَّازقِِينا 

“Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dia-lah 

Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.” (QS. Saba’: 39) 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda pula: 

قاة  مِنْ ماالٍ   ماا ن اقاصاتْ صادا
“Sedekah tidaklah mengurangi harta.” (HR. Muslim, no. 2588) 

Imam Nawawi rahimahullah berkata: “Kekurangan harta bisa ditutup dengan 

keberkahannya atau ditutup dengan pahala yang besar di sisi Allah.” (Syarh Shahih 

Muslim XVI/128) 
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ُ أاكْ  لَا إلِاها إِلََّ اللهُ  اللهُ أاكْبَاُ اللهُ أاكْبَاُ  للََِِّّ الْاْمْدُ  بَاُ اللهُ أاكْبَاُ وااللََّّ  وا
Jamaah yang kami hormati, 

Mudah-mudahan kita dimampukan Allah Dzat Yang Maha Kaya untuk bisa 

melaksanakan sunnah berkurban dan dimampukan pula untuk mengambil pelajaran 

dari ibadah kurban yang kita laksanakan. Amiin yaa Rabb. 

ا واأاسْت اغْفِرُ    اللها لِْ والاكُمْ، فااسْت اغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوا الْغافُوْرُ الرَّحِيْمُ أاقُ وْلُ ق اوْلِْ هٰذا
 

KHUTBAH KEDUA / DO’A (Bagi yang melaksanakan sekali khutbah) 

ابِهِ أاهْ  لِ الْوافاا. أاشْهادُ أانْ  االْاْمْدُ للَِِِّّٰ واكافاى، واأُصالِّيْ واأسُالِّمُ عالاى سايِّدِنَا مُُامَّدٍ الْمُصْطافاى، واعالاى آلهِِ واأاصْحا
هُ لَا شاريِْكا لاهُ، واأاشْهادُ أانَّ سايِّدانَا مُُامَّدًا عابْدُهُ واراسُوْلهُُ لََّ إلها   أامَّا ب اعْدُ،  إِلََّ اللهُ واحْدا

ا الْمُسْلِمُوْنا، أوُْصِيْكُمْ وان افْسِيْ بتِ اقْواى اِلله الْعالِيِّ الْعاظِيْمِ وااعْلامُوْا أانَّ اللها أامارا   عاظِيْمٍ، أاماراكُمْ كُمْ بِاِمْرٍ ف اياا أاي ُّها
تاهُ يُصالُّونا عالاى النَّبِِّ، يَا أا  ئِكا : إِنَّ اللها وامالَا مِ عالاى نابِيِّهِ الْكاريِْْ ف اقاالا ةِ واالسَّلَا ا الَّذِينا آمانُوا صالُّوا  بِِلصَّلَا ي ُّها

 عالايْهِ واسالِّمُوا تاسْلِيمًا، 
 آلِ مُُامَّدٍ   االلَّهُمَّ صالِّ عالاى مُُامَّدٍ واعالاى 

هُمْ واالْْامْوااتِ،  االلِّٰهُمَّ اغْفِرْ للِْمُسْلِمِيْنا واالْمُسْلِمااتِ والْمُؤْمِنِيْنا واالْمُؤْمِنااتِ الْْاحْيااءِ مِن ْ
 اللَّهُمَّ إنََّ ناسْأالُكا الْدُاى ، والت ُّقاى ، والعافاافا ، والغِنا 

 مِكا واأاغْنِناا بِفاضْلِكا عامَّنْ سِوااكا اللَّهُمَّ اكْفِناا بِِالَالِكا عانْ حاراا
يعِ ساخاطِكا   اللَّهُمَّ إنََّ ن اعُوْذُ بِكا مِنْ زاواالِ نعِْماتِكا واتَااوُّلِ عاافِياتِكا وافُجااءاةِ نقِْماتِكا واجَاِ

نْ ياا حاساناةً وافِ اْلْاخِراةِ حاساناةً واقِناا عاذاابا النِّارِ.   راب اناا ءااتنِاا فِ الدِّ
    واالْاْمْدُ لِله رابِّ العاالامِيْنا 

 )السلَم عليكم ورحْة الله و بركاتهو (


